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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

Metode Dakwah dalam Menumbuhkan Semangat Ibadah Lansia di Desa 

Siboris, peneliti menemukan bahwa metode yang paling umum digunakan oleh 

para da’i adalah dengan menggunakan tabsyir dan tandzir. 

1. Penerapan Metode Tabsyir oleh Da’i : 

 Tabsyir yang diterapkan oleh para da’i lebih menitikberatkan pada 

pemberian motivasi, kabar gembira, serta dorongan spiritual kepada jamaah 

lansia melalui ceramah dalam pengajian rutin mingguan. Metode ini kerap 

digunakan karena dianggap paling relevan dalam Menumbuhkan Semangat 

Ibadah lansia di Desa Siboris. Penyampaian tabsyir dilakukan dengan 

bahasa yang lembut dan komunikatif, serta disertai kisah-kisah inspiratif 

yang mudah dipahami oleh lansia. 

a. Tabsyir dalam Memperkokoh Keimanan : Metode tabsyir berperan 

dalam memperkokoh keimanan lansia dengan menekankan aspek 

tauhid dan keyakinan terhadap kebesaran Allah. Para da’i menggunakan 

pendekatan ilustratif yang relevan dengan kehidupan lansia untuk 

menanamkan kesadaran spiritual yang lebih baik. 
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b. Metode Tabsyir dalam Memberikan Harapan : Metode tabsyir yang 

digunakan da’i mampu memberikan harapan dengan mengajarkan 

bahwa ampunan Allah selalu terbuka, sehingga lansia lebih termotivasi 

untuk memperbanyak ibadah sebagai langkah dalam menguatkan 

keimanan. 

c. Metode Tabsyir dalam Menumbuhkan Semangat Beramal : Semangat 

beramal tumbuh melalui pendekatan personal dari para da’i, yang 

memberikan ceramah motivasional dan melalui keteladanan langsung. 

d. Metode Tabsyir dalam Menghilangkan Keragu-raguan : Metode tabsyir 

menghilangkan keraguan dalam ibadah dengan meyakinkan lansia 

bahwa setiap amal, sekecil apa pun, tetap memiliki nilai di sisi Allah. 

2. Penerapan Metode Tandzir oleh Da’i : 

Metode Tandzir digunakan sebagai peringatan kepada lansia 

tentang konsekuensi dari kelalaian beribadah dan dampak buruk dari 

maksiat.  

a. Tandzir dengan Penyebutan Nama Allah : Penyebutan Asmaul Husna 

dalam ceramah membantu menanamkan rasa takut kepada Allah, 

sehingga lansia lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. 

b. Tandzir dengan menunjukkan keburukan : Para Lansia diingatkan 

tentang keburukan akibat meninggalkan ibadah, seperti hati yang 
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menjadi keras dan berkurangnya keberkahan dalam hidup guna 

mendorong mereka untuk senantiasa menjauhi maksiat. 

c. Tandzir dengan pengungkapan bahaya : Kisah-kisah umat terdahulu 

yang diazab karena maksiat digunakan untuk menyadarkan lansia 

bahwa dosa dapat berujung pada bencana. 

d. Tandzir dengan Penyebutan Peristiwa Akhirat : Gambaran tentang 

surga dan neraka membantu menanamkan kesadaran akan kehidupan 

setelah mati, sehingga mereka lebih semangat dalam beribadah dan 

menjauhkan diri dari perbuatan dosa. 

Secara keseluruhan, penerapan metode Tabsyir dan Tandzir dalam 

dakwah memberikan dampak positif bagi peningkatan keimanan dan ibadah 

lansia di Desa Siboris. Metode ini efektif dalam membangun motivasi 

beribadah serta menanamkan kesadaran spiritual melalui pendekatan yang 

lembut dan penuh hikmah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

terdapat beberapa saran yang peneliti rasa perlu untuk diberikan. 

1. Bagi da’i, diharapkan untuk memperbanyak kegiatan dakwah yang lebih 

interaktif, seperti diskusi agama dan ceramah tematik yang relevan dengan 

kehidupan lansia. Selain itu, pendekatan yang lebih variatif dalam 
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penyampaian ceramah diperlukan agar pesan dakwah lebih mudah 

dipahami.  

2. Bagi lansia di Desa Siboris, hendaknya lebih aktif dalam mengikuti 

pengajian dan kegiatan keagamaan guna memperdalam pemahaman dan 

pengetahuan tentang agama Islam. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

pendekatan yang lebih luas.. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

metode Tabsyir dan Tandzir dapat terus dikembangkan sebagai pendekatan 

efektif dalam meningkatkan keimanan dan ibadah lansia, khususnya di 

lingkungan pedesaan. 
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